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Abstract 
This study aims to determine and analyze (1) the influence of financial knowledge on financial 

management behavior of students in the Accounting and Finance expertise program at SMK X; (2) the 
influence of financial attitudes on financial management behavior of students in the Accounting and 
Finance expertise program at SMK X; (3) the influence of financial knowledge and financial attitudes on 
financial management behavior of students in the Accounting and Finance expertise program at SMK X. 
This research is a quantitative descriptive research with a causality approach. The data source of this 
research is students of SMK X Accounting and Finance Expertise Program. The research sample is 139 
students using proportionate stratified random sampling method. The validity technique used is construct 
validity with the product moment correlation formula. Data analysis used is multiple regression analysis, t 
test, F test, and coefficient of determination. The results showed that (1) there is an influence of financial 
knowledge on the financial management behavior of students of SMK X Accounting and Finance Expertise 
Program; (2) there is an influence of financial attitudes on the financial management behavior of students 
of SMK X Accounting and Finance Expertise Program; (3) there is an influence of financial knowledge 
and financial attitudes on the financial management behavior of students of SMK X Accounting and 
Finance Expertise Program. 
Keywords: financial knowledge, financial attitude, and financial management behavior  
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) pengaruh pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku manajemen keuangan siswa program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 
SMK X; (2) pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan siswa program keahlian 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK X; (3) pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap perilaku manajemen keuangan siswa program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 
SMK X. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. 
Sumber data penelitian ini adalah siswa SMK X Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 
Sampel penelitian 139 siswa dengan metode proportionate stratified random sampling. Teknik validitas 
yang digunakan adalah validitas konstruk dengan rumus korelasi product moment. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen 
keuangan siswa SMK X Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga; (2) terdapat pengaruh 
sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan siswa SMK X Program Keahlian Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga; (3) terdapat pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan siswa SMK X Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 
Kata Kunci: pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan perilaku manajemen keuangan 

mailto:aldilaorca@gmail.com
mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id
mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id


 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.4, No.2, hlm 171-183 172 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil Survei nasional Literasi 
Keuangan dan Inklusi Keuangan yang dilakukan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 
2019 tercatat indeks literasi keuangan sebesar 
38,03% sementara inklusi keuangan sebesar 
76,17%. Artinya dari 100 orang baru 38 orang 
yang sudah memahami pengetahuan keuangan 
dan dari 100 orang baru 76 orang yang 
menggunakan jasa keuangan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa masih banyak 
masyarakat yang belum memahami terkait 
keuangan sehingga banyak dari mereka 
mengalami kerugian dan berdampak pada 
kecenderungan masyarakat untuk berperilaku 
lebih konsumtif dalam menggunakan uang. 

Untuk mencapai kesejahteraan keuangan 
seseorang memerlukan pengetahuan, sikap, dan 
implementasi keuangan pribadi yang sehat. 
Kesejahteraan keuangan tidak hanya dinilai dari 
pendapatan yang didapat, tetapi juga dari 
pengelolaannya. Perilaku manajemen keuangan 
dinilai cukup penting karena dapat menentukan 
masa depan perencanaan keuangan seseorang. 
Perilaku manajemen keuangan individu menjadi 
salah satu pendorong utama kesejahteraan suatu 
negara. Perilaku manajemen keuangan yang 
diharapkan seseorang erat kaitannya dengan 
pengetahuan keuangan. Oleh karena itu, 
pendidikan menjadi platform penting untuk 
membentuk sikap dan perilaku keuangan dengan 
mendidik orang dewasa muda dalam topik 
keuangan (Coskun & Dalziel, 2020, 1). 
Manajemen keuangan juga mempunyai peran 
yang signifikan dalam menentukan tingkat 
kesejahteraan seseorang dan keluarga 

(Damayanti, Susilaningsih, & Indriayu, 2019, 
37; Tsuroyya & Nuryana, 2021, 189). 

Perilaku manajemen keuangan penting 
untuk diperhatikan bagi semua orang termasuk 
siswa juga harus memiliki perilaku manajemen 
keuangan yang baik. Siswa SMK yang memiliki 
usia antara 16-18 tahun merupakan usia remaja 
yang harus mampu membedakan antara 
kebutuhan dan keinginan. Siswa SMK telah 
dibekali ilmu keuangan dengan tujuan untuk 
memajukan sumber daya manusia yang berdaya 
saing di dunia kerja dan mampu menerapkan 
teori yang telah didapatkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan bekal ilmu tersebut siswa 
diharapkan memiliki perilaku manajemen 
keuangan pribadi yang baik sehingga akan 
memperoleh kesejahteraan. Pendidikan 
keuangan sangat penting bagi semua kalangan, 
khususnya anak-anak usia muda. Kebiasaan 
konsumtif yang biasa terjadi di masyarakat tidak 
hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga 
sudah terjadi pada anak-anak karena orang 
dewasa yang menjadi contoh teladan tidak 
memberikan contoh yang baik sehingga anak-

anak mengikuti kebiasaan atau perilaku yang 
salah (Pulungan, Koto, & Syahfitri, 2018, 405). 
Manajemen keuangan dinilai penting, tetapi 
kenyataannya konsumtivisme di kalangan 
masyarakat Indonesia saat ini sudah menjadi 
kebiasaan, membuat masyarakat ragu untuk 
menabung dan berinvestasi (Palupi & Hapsari, 
2022, 41). Orang cenderung berpikir bahwa 
manajemen keuangan hanya boleh dilakukan 
oleh mereka yang berpenghasilan tinggi. 
Rendahnya literasi keuangan di masyarakat 
memengaruhi pengambilan keputusan keuangan. 
Perilaku manajemen keuangan adalah cara orang 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.4, No.2, hlm 171-183 173 

mengelola, mengatur, dan mengendalikan 
keuangan pribadi mereka. Bagi siswa, mengelola 
keuangan pribadi mereka bukanlah tugas yang 
mudah karena mereka hidup dalam masyarakat 
milenial yang relatif modern. Siswa lebih 
cenderung suka berbelanja. 

Berdasarkan theory of planned behavior 
(TPB) perilaku individu tidak hanya 
dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi memer-
lukan kontrol, ketersediaan sumber daya dan 
peluang, dan juga keterampilan tertentu. Per-
ilaku manajemen keuangan sesuai dengan TPB 
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hasil 
penelitian dari Humaira & Sagoro (2018) 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku manajemen keuangan 
yaitu pengetahuan keuangan, sikap keuangan, 
dan kepribadian. Hasil penelitian Mien & Thao 
(2015) mengungkapkan bahwa faktor – faktor 
yang memengaruhi perilaku manajemen 
keuangan yaitu financial attitude, financial 
knowledge, dan locus of control.  Indikator 
perilaku manajemen keuangan yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan indikator yang 
dikemukakan oleh Marsh (2006) yaitu perilaku 
merencanakan, perilaku pengeluaran, perilaku 
menabung, dan perilaku pemborosan. 

Merujuk pada hasil penelitian terdahulu, 
salah satu faktor yang memengaruhi perilaku 
manajemen keuangan yaitu pengetahuan 
keuangan. Pengetahuan keuangan diartikan 
sebagai kemampuan untuk menangani berbagai 
masalah keuangan. Orang akan cenderung lebih 
bertanggung jawab atas uang mereka karena 
mereka menjadi lebih terdidik dan 
berpengalaman (Herleni & Tasman, 2019, 271). 
Indikator pengetahuan keuangan yang digunakan 
dalam penelitian ini menurut Hilgert & Hogart 

(2003) yaitu dasar keuangan pribadi, manajemen 
arus kas, manajemen kredit, tabungan, dan 
investasi.  

Faktor kedua yang memengaruhi perilaku 
manajemen keuangan adalah sikap keuangan. 
Sikap keuangan imengarah pada cara seseorang 
untuk mengambil keputusan yang dinilai sesuai 
dengan pandangan atau prinsipnya (Rizkiawati 
& Asandimitra, 2018, 94). Berdasarkan hasil 
penelitian dari Herdjiono & Damanik, (2016), 
seseorang dengan tingkat sikap keuangan yang 
baik menunjukkan bahwa pola pikirnya 
mengenai keuangan juga baik. Indikator sikap 
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 
menurut Zahroh dalam Nisa (2020) yaitu 
orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat 
hutang, keamanan uang, dan menilai keuangan 
pribadi. 

Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap perilaku manajemen keuangan siswa.  
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif kausalitas (Sugiyono, 2019) yang 
digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap perilaku manajemen keuangan siswa 
Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK X. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Surakarta. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
menggunakan teknik proportionate stratified 
random sampling (Sugiyono, 2019). Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
139 siswa. Teknik pengambilan data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
yang dibuat berdasarkan skala Likert. 
Pengambilan data dilakukan melalui instrumen 
yang disebarkan dengan menggunakan google 
formulir pada setiap kelas XI dan XII Akuntansi 
Keuangan Lembaga. Intrumen pada penelitian 
ini terdiri dari 3 variabel yaitu 2 variabel bebas 
dan 1 variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari 
pengetahuan keuangan (X1) dan sikap keuangan 
(X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu 
perilaku manajemen keuangan siswa (Y). 

Uji validitas instrumen penelitian ini 
menggunakan validitas konstruk. Teknik analisis 
data pada penelitian ini yaitu analisis regresi 
linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi dengan menggunakan bantuan 
software SPSS versi 23. Sebelum uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel 

Berdasarkan data dari Tabel 1 dapat 
diperinci menjadi tabel distribusi kecenderungan 
skor. Pada variabel pengetahuan keuangan 
dengan hasil sebagai berikut: 
 

 

Tabel 2. Kecenderungan Skor Pengetahuan 
Keuangan (X1) 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)  
Tabel 2 menunjukkan kecenderungan skor 

pengetahuan keuangan pada kategori sedang 
dengan persentase 66,9%. Analisis setiap 
indikator variabel pengetahuan keuangan dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
Gambar 1. Ketercapaian Indikator Pengetahuan 
Keuangan 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023) 
Berdasarkan gambar 1 diperoleh hasil 

bahwa indikator pengetahuan mengenai dasar 
keuangan pribadi merupakan indikator dengan 
persentase ketercapaian paling tinggi dengan 
persentase 31,69%, sedangkan indikator dengan 
persentase paling rendah yaitu pengetahuan 
mengenai tabungan yaitu sebesar 13,95%. 
Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel Sikap 
Keuangan (X2) 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)  
Tabel 2 menunjukkan kecenderungan skor 

sikap keuangan pada kategori sedang dengan 
persentase 54%. Analisis setiap indikator 
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variabel sikap keuangan dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
Gambar 2. Ketercapaian Indikator Sikap 
Keuangan 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023) 
Berdasarkan gambar 2 diperoleh hasil 

bahwa indikator orientasi terhadap keuangan 
pribadi merupakan indikator dengan persentase 
ketercapaian paling tinggi dengan persentase 
27,46%, sedangkan indikator dengan persentase 
paling rendah yaitu filsafat hutang dengan 
persentase 20,95%. 
Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel Perilaku 
Manajemen Keuangan (Y) 
(Sumber: Data yang diolah, 2023)  

Tabel 4 menunjukkan kecenderungan skor 
perilaku manajemen keuangan pada kategori 
sedang atau setara dengan 52,5%. Analisis setiap 
indikator variabel sikap keuangan dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
Gambar 3. Ketercapaian Indikator Perilaku 
Manajemen Keuangan 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023) 

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh hasil 
bahwa indikator perilaku mengorganisasi 
merupakan indikator dengan persentase 
ketercapaian paling tinggi dengan persentase 
29,57%, sedangkan indikator dengan persentase 
paling rendah yaitu perilaku pemborosan dengan 
persentase 20,95%. 
Hasil Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2023)  
Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat 

diketahui nilai signifikansi uji normalitas 
atas residu sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi nor-
mal.  

2. Uji Linearitas 

Gambar 4. Hasil Uji Linearitas  

 

 

 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2023)  
Berdasarkan diagram di atas menunjuk-

kan bahwa titik-titik menyebar secara acak 
atau tidak membentuk pola tertentu sehingga 
dapat dikatakan bahwa semua variabel linear.  

3.  Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2023)  
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di 
atas menunjukkan bahwa model regresi bebas 
dari gejala multikolinearitas. Hal ini dilihat 
dari nilai Tolerance sebesar 0,378 dan nilai 
VIF sebesar 2,642. 

4.  Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2023)  
Berdasarkan hasil uji scatterplot sesuai 

Gambar 5, grafik menunjukkan bahwa titik-

titik pada grafik tidak membentuk sebuah 
pola, sehingga dapat dikatakan data tersebut 
tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023) 
Berdasarkan tabel 7 dapat digunakan 

untuk menentukan koefisien regresi dan 
persamaan regresi linier. Koefisien regresi 
masing-masing variabel dapat dilihat pada 
nilai B, sedangkan untuk signifikansi dapat 
dilihat pada kolom sig. persamaan regresi 
yang didapatkan berdasarkan hasil uji 
regresi berganda adalah sebagai berikut: 

Y = 3,942 +      + 0,569 

2. Uji t 
Berdasarkan tabel 7 diperoleh analisis sebagai 
berikut: 

a. Nilai  koefisien regresi pengetahuan 
keuangan sebesar 3,209 lebih besar dari  

1,977; dan perhitungan nilai proba-
bilitas dalam kolom sig. menunjukkan 
nilai 0,002 atau lebih kecil dari 0,05 se-
hingga  ditolak dan  diterima. Hal ini dapat 
diartikan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara penge- tahuan 
keuangan  secara parsial terhadap perilaku 
manajemen keuangan siswa (Y).  

b. Nilai  koefisien regresi sikap keu-
angan sebesar 4,671 lebih besar dari  1, 
977; dan perhitungan nilai probabil-
itas dalam kolom sig. menunjukkan nilai 0, 
000 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga  
ditolak dan  diterima. Hal ini 
dapat di- artikan ter- dapat 
pengaruh yang positif dan signifikan anta-
ra sikap keuangan  secara parsial ter-
hadap perilaku manajemen keuangan 
siswa (Y). 

3. Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2023)  
 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa nilai  
(73,665) ≥ nilai  (3,06), sedangkan 
probabilitas dalam kolom sig. adalah 0,000 
atau lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa     ditolak dan  
diterima. Hal tersebut dapat diartikan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan terhadap perilaku manajemen 
keuangan siswa secara simultan. 

4. Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023) 

Tabel 9 menjelaskan bahwa  R2 yaitu sebesar 
0,520 atau 52%, sehingga dapat diartikan 
bahwa 52% perilaku manajemen keuangan 
siswa SMK X Program Keahlian Akuntansi 
dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan dan 
sikap keuangan, sedangkan 48% dipengaruhi 
oleh faktor atau variabel lain diluar penelitian.  

PEMBAHASAN 

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 
perilaku manajemen keuangan siswa SMK X 
Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga. 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi penge-
tahuan keuangan sebesar 0,002 < 0,05. Selain 
itu nilai  menunjukkan angka sebesar 3,209 di-
mana angka tersebut lebih besar daripada  
yaitu 1,977 sehingga variabel pengetahuan keu-
angan memiliki pengaruh positif terhadap per-
ilaku manajemen keuangan. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
pengetahuan keuangan memiliki pengaruh sig-
nifikan terhadap variabel perilaku manajemen 
keuangan sehingga dapat dikatakan jika  
penelitian ini diterima.  

Diterimanya  pada penelitian ini yang 
ditunjukkan dengan adanya pengaruh antara 
variabel pengetahuan keuangan terhadap per-
ilaku manajemen keuangan sesuai dengan Theo-
ry of Planned Behavior yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991). Theory of Planned Behavior men-
jelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi 
oleh faktor determinannya dan perilaku 
manajemen keuangan sesuai dengan TPB.  
Pengetahuan keuangan dapat dimasukkan dalam 
control belief karena control belief berhubungan 
dengan pengetahuan yang dapat mengarahkan 
individu untuk mengambil keputusan dan 
mengatasi setiap kesulitan dalam menentukan 
suatu tindakan (Sartika, 2020).  Menurut 
Amagir, dkk (2020) bahwa pengetahuan 
keuangan berhubungan langsung dengan 
perilaku keuangan dan memiliki peran penting 
dalam memprediksi sikap keuangan. Individu 
yang memiliki pengetahuan baik cenderung 
akan membuat keputusan yang benar dalam 
pengambilan keputusan terkait tabungan, 
pinjaman, dan investasi. Coskun & Dalziel 
(2020) juga mendukung hasil tersebut dengan 
membuktikan bahwa pengetahuan keuangan 
berhubungan positif dengan perilaku 
manajemen keuangan, dimana seseorang dengan 
tingkat pengetahuan yang tinggi cenderung 
memiliki perilaku manajemen keuangan yang 
baik.  

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan 
skor pengetahuan keuangan siswa SMK X 
berada pada kategori sedang. Hasil 
pengkategorian dijelaskan lebih mendalam pada 
ketercapaian  tiap indikator. Indikator yang 
paling tinggi persentase ketercapaiannya dalam 
penelitian ini adalah dasar keuangan pribadi 
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dengan nilai 31,69%.  Semakin baik 
pemahaman dasar keuangan seseorang maka 
akan membuat perilaku manajemen keuangan 
seseorang semakin baik karena pemahaman 
dasar keuangan merupakan pondasi dari 
perilaku manajemen keuangan seseorang. Hasil 
analisis dari setiap indikator juga menunjukkan 
bahwa indikator pengetahuan tabungan 
merupakan indikator dengan ketercapaian 
terendah yaitu 14%. Rendahnya indikator 
pengetahuan tabungan dikarenakan kebanyakan 
siswa masih belum paham akan pentingnya 
menabung untuk kebutuhan tidak terduga. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan 
keuangan tentang tabungan akan mendorong 
individu tersebut untuk menabung di bank kare-
na keuntungan yang akan diperoleh berupa bun-
ga dalam setiap bulannya sehingga setiap indi-
vidu secara rutin menyisihkan penghasilannya 
untuk ditabung agar mendapatkan keuntungan 
secara optimal. Selain itu, seseorang yang mem-
iliki pengetahuan keuangan mengenai pinjaman 
di bank tidak akan menunda pembayaran tagi-
han karena akan dikenakan denda dan bunga 
pinjaman akan bertambah maka setiap individu 
akan secara rutin mengevaluasi, menyusun, dan 
membuat anggaran keuangan (Munawaroh, 
2020, 10). Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
mengenai tabungan bisa dengan cara melakukan 
penyuluhan dan edukasi secara online maupun 
offline serta dengan mengajak bank umum atau 
daerah untuk menjadi pembicara dalam 
penyuluhan tersebut. Seperti yang diuraikan dari 
hasil penyuluhan yang dilakukan oleh Juni-
astuti, dkk, (2022) bahwa siswa sekolah menen-
gah baru sampai tahap sekedar mengetahui ta-

bungan dan belum melaksanakan secara rutin 
serta menabung belum menjadi budaya bagi 
siswa SMK. Meningkatkan pengetahuan keu-
angan siswa SMK bisa juga dengan  cara pelati-
han “Bank Mini” di sekolah yang dapat 
digunakan siswa sebagai sarana untuk 
melakukan kegiatan menabung, siswa di 
sekolah diwajibkan ikut serta dalam mendukung 
kegiatan operasional laboratorium tersebut. Pa-
da saat pembelajaran berlangsung, guru juga 
bisa menerapkan penanaman nilai karakter 
hemat dan mandiri dalam pembelajaran 
ekonomi mengenai topik “Pentingnya Membuat 
Skala Prioritas Kebutuhan” (Damayanti, Susi-
laningsih, & Indriayu, 2019).   

Hasil uji hipotesis pertama pada penelitian 
ini secara empiris sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan 
oleh Humaira & Sagoro (2018); Mien & Thao, 
(2015); Agustina & Mardiana, (2020); Desi, 
(2022); Putri & Siregar, (2022); Pujiyanti & 
Purwanti, (2022); Tampubolon & Rahmadani, 
(2022); Nurazizah & Indrayenti (2022) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan.  
2.Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku 

manajemen keuangan siswa SMK X Program 
Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sikap 
keuangan sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu nilai  
menunjukkan angka sebesar 4,671 dimana ang-
ka tersebut lebih besar daripada  yaitu 
1,977 sehingga variabel sikap keuangan mem-
iliki pengaruh positif terhadap perilaku mana-
jemen keuangan. Berdasarkan hasil tersebut 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.4, No.2, hlm 171-183 179 

dapat disimpulkan bahwa variabel sikap keu-
angan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel perilaku manajemen keuangan 
sehingga dapat dikatakan jika  penelitian 
ini diterima. 

Diterimanya  pada penelitian ini yang 
ditunjukkan dengan adanya pengaruh antara 
variabel sikap keuangan terhadap perilaku ma-
najemen keuangan sesuai dengan Theory of 
Planned Behavior yang dikemukakan oleh 

Ajzen (1991). Faktor determinan yang 
memengaruhi theory of planned behavior 
yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol per-
ilaku yang diterima (perceived behaviour con-
trol). Theory of planned behavior secara konkret 
menghubungkan keyakinan dengan sikap se-
hingga sikap termasuk faktor yang memen-
garuhi perilaku seseorang. Menurut Pankow si-
kap keuangan yang dimilki oleh seseorang akan 
membantu individu tersebut dalam menentukan 
sikap dan perilaku terhadap masalah keuangan, 
baik yang berkaitan dengan manajemen keu-
angan, penganggaran keuangan pribadi, atau 
keputusan individu mengenai bentuk investasi 
yang akan diambil (Pradiningtyas & Lukiastuti, 
2019, 103). Amagir (2020) mengungkapkan 
bahwa sikap terhadap uang akan memprediksi 
perilaku manajemen keuangan seseorang.  Sikap 
keuangan individu merupakan bagian penting 
dalam membentuk perilaku keuangan (Coskun 
& Dalziel, 2020). Menurut Herdjiono, Damanik, 
& Musamus (2016), seseorang yang memiliki 
sikap keuangan yang baik menunjukkan bahwa 
pola pikirnya mengenai keuangan juga baik. 

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan 
skor sikap keuangan siswa SMK X berada pada 
kategori sedang. Hasil pengkategorian 

dijelaskan lebih mendalam pada ketercapaian  
tiap indikator. Indikator yang paling dominan 
dalam penelitian ini adalah orientasi terhadap 
keuangan pribadi dengan nilai 27,5%.  Cara 
seseorang dalam menyikapi pendapatan yang 
diperolehnya dengan membuat anggaran 
merupakan hal yang penting dilakukan agar 
manajemen keuangan seseorang menjadi baik. 
Hasil analisis dari setiap indikator juga 
menunjukkan bahwa indikator filsafat hutang 
merupakan indikator dengan ketercapaian 
terendah. Indikator ini berkaitan dengan sikap 
negatif yang digunakan saat keuangan individu 
terbatasi yaitu dengan mencari pinjaman untuk 
keperluannya. Dalam indikator ini banyak siswa 
SMK yang menganggap bahwa berhutang 
merupakan hal yang wajar. Hasil tersebut 
menandakan bahwa siswa SMK sudah cukup 
baik dalam menyikapi pendapatan yang 
diperolehnya, tetapi dalam menyikapi hutang 
masih kurang baik dan perlu diberi pemahaman 
pengetahuan terkait hal tersebut agar tidak 
terjebak pada hutang yang dapat merugikan. 
Penting bagi siswa untuk selalu memperhatikan 
kondisi keuangannya sebelum memutuskan 
membeli suatu barang. Jika siswa tidak 
mempunyai uang sebaiknya jangan membeli 
barang yang tidak penting, lebih baik siswa 
membeli apa yang hanya mereka butuhkan. Jika 
menginginkan sesuatu, tetapi tidak terlalu 
penting, maka siswa sebaiknya memilih untuk 
tidak membelanjakan uang yang mereka miliki 
dan lebih memilih untuk menyimpan uang 
tersebut (Fadilah, 2021). Hal tersebut berarti 
bahwa semakin baik sikap keuangan seseorang 
maka akan semakin baik pula manajemen 
keuangannya.   
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Hasil uji hipotesis kedua pada penelitian 
ini secara empiris sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan 
oleh Tsuroyya & Nuryana (2021); Agustina & 
Mardiana (2020); Wicaksono & Nuryana 
(2020); Herdjiono et al. (2016); Humaira & 
Sagoro (2018); Mien & Thao (2015); Prihartono 
& Asandimitra (2018); Putri & Siregar (2022); 
Pujiyanti & Purwanti (2022) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara sikap keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan. 

Pengaruh pengetahuan keuangan dan si-
kap keuangan terhadap perilaku manajemen 
keuangan siswa SMK X Program Keahlian 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga. 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda 
yang telah dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 23.0 menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan antara variabel pengetahuan 
keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku 
manajemen keuangan siswa. Pernyataan terse-
but ditunjukkan pada Tabel 7. yang 
menunjukkan hasil uji regresi berganda dapat 
dilihat nilai  yang lebih besar dari , nilai  adalah 
73,665 sedangkan nilai  yaitu 3,06. Nilai 
signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000 < 
0,05. Nilai R square penelitian ini setelah 
dilakukan perhitungan dengan bantuan SPSS 
versi 23.0 adalah 0,520. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya kontribusi 
variabel pengetahuan keuangan dan sikap 
keuangan adalah 52% sedangkan 48% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan uji F 
dan hasil uji koefisien determinasi yang sudah 
dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap variabel perilaku manajemen keuangan 
siswa SMK X Program Keahlian Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga.   

Terjadinya pengaruh yang signifikan anta-
ra pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap perilaku manajemen keuangan menan-
dakan diterimanya hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini. Hal tersebut sesuai dengan Theo-
ry of Planned Behavior yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa perilaku 
manusia dipengaruhi oleh adanya tiga faktor 
yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol per-
ilaku.  Pengetahuan keuangan masuk kedalam 
control belief karena control belief berhubungan 
dengan pengetahuan yang dapat mengarahkan 
individu untuk mengambil keputusan yang baik 
dalam suatu tindakan. Sikap keuangan merupa-
kan salah satu faktor sikap yang dapat 
mempengaruhi manajemen keuangan seseorang. 
Mempertahankan perilaku keuangan dapat di-
capai tidak hanya dengan mengajarkan materi 
keuangan kepada siswa tetapi dengan 
menemukan mekanisme pendidikan yang lebih 
baik untuk mencerminkan pengetahuan keu-
angan yang mereka peroleh pada sikap keu-
angan mereka (Coskun & Dalziel, 2020).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa  terdapat 
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 
perilaku manajemen keuangan siswa SMK X 
Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga, terdapat pengaruh sikap keuangan 
terhadap perilaku manajemen keuangan siswa 
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SMK X Program Keahlian Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga, dan terdapat pengaruh 
pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 
terhadap perilaku manajemen keuangan siswa 
SMK X Program Keahlian Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga.  

Saran yang dapat diberikan bagi pihak 
sekolah yaitu diharapkan memberikan kebijakan 
dalam upaya meningkatkan manajemen 
keuangan siswa melalui penyelenggaraan 
pendidikan keuangan di sekolah dengan 
mengadakan fasilitas bank mini. Hal ini dinilai 
cukup penting karena bisa digunakan untuk 
pelatihan siswa agar lebih mengenal produk-

produk perbankan. Dengan adanya bank mini 
siswa bisa memanfaatkan untuk menabung atau 
melakukan pinjaman sehingga siswa lebih 
paham mengenai dua produk perbankan tersebut. 
Bagi guru diharapkan memberikan pemahaman 
terkait tabungan dan hutang pada mata pelajaran 
terkait agar pengetahuan keuangan siswa 
meningkat. Bagi siswa diharapkan mengikuti 
penyuluhan tentang keuangan agar 
meningkatkan pengetahuan siswa dan 
kemampuan manajemen keuangannya. 
Selanjutnya bagi peneliti lain diharapkan bisa 
menerapkan pada siswa SMK lain, SMA, MA, 
atau bahkan jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi atau lebih rendah.  
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